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PENANGANAN COVID-19 BELUM MAKSIMAL

emprov Diminta Kembah Refocusing Anggara

PADANG, HALUAN—Lonjakan kasus
Cov1d 19 yang: ter]adl di Sumbar din

Hal ini disampaikan
Ketua Fraksi Partai Ge-
rindra DPRD Sumbar,
Hidayat. Ta menegaskan,

sebab itu, ia meminta di-
lakukan pendekatan riset

- secara ilmiah melahui pen-'

dekatan berbagai disiplin’

m jika persoalan anggaran  iimu terlebih dahulu sebe-’
jadi kendala dalam  lum men\ra.mbtl kebijakan.

persoalan anggar menja . _ Y i
IProvmsl Surr%e%tra Barat (Pemprov penanganan Covid-19 di Amanahq[’grda No-
diminta kembah me\akuKdn refocusmg : tt Sumbar, maka menurut- mor 6 Tahun 2020 tentang,
" lihan anggaran. aya gubernur bisa me-; Adaptasi Kebiasaan Baru’
pengling = - lakukan reﬁm.rmganggamn (AKB) menuruthematsaya

ali dari dana APBD,
Ketua Pembahasan

Rancangan Detda Adaptasi
'Kebiasaan Baru (AKB) itu-
mermmrkan peraturan

mesti diterapkan secara
keseluruhan. Bukan hanya

- fokus pada penindakan

dan pelarangan. Sebab,
tanpa adanya dukungan

idang-undangannya  dankesadaran dati seluruk:

elas mengatur ten-  komponen masyarakat,
ocusinganggaran. maka akan menjadi medan

-~ “Namun, mesti jelas tempur yang berat bagi
dan terukur, efekdf, efisien,  pemerintah untuk sukses

serta dapat dipertang-
gungjawabkan kegunaan
anggaran tersebut. Jangan
sampai terjadi lagi seperti
tahun lalu, sesuai hasil

melakukan pencegahan
dan pengendahan Covid-
191ini,” tuturnya.
Sebelumnya Ketua
DPRD Sumbat, Supardi

temuan BPK. Di mana menyampaikan bahwa ad-
puluhan miliar anggaran  vokasi harus terus dilaku-
digunakan tidak sesual kanditengah masyarakat.

dengan ketentuan,” ujarn;

Hidayat menambah-
kan, secara psikologis sosial
ia dapat memahami pan-
dangan sebagian masya-
rakat terkait penggunaan
anggaran Covid- 19, Se-
kaitan dengan hal ini ba-
nyak masyarakat yang ber-
anggapan Covid-19 ddak
akan hilang dan selesai
karena anggarannya diko-
rupsi.

-.“Minta maaflah kepada
jat bahwa kita belum
nuhnya membelanja-
kan uang rakyat untuk
- pencegahan dan pengen-
 dalian Covid-19 ini dengan

baik dan benar, dan ber-
-janjilah kepada rakyatuntuk

tidak mcngulnns(myq atau
- minimal tidak terjadi lagi

embuat rakyat tidak
- petca5fa dan patuh kepada
pemerintah,” ucap Hi-
dayat.

Halini untuk mem 'ad:}rk’

if:u bél\im hilang, :

”Sudah satu tahun
Covid-19 masuk ke Sum-
bat. Tentunya kita harapkan
sudah ada kemandirian
masyarakat untuk bisa
melakukan pencegahan,”
ujarnya.

Menurut Supardi, pi-
haknya melthat perierapan
Perda AKB belumlah ber-

jalan sesuai yang diharap- .

kan. “Kalau saya melihat-
nya perda ini belum jalan
dengan semestinya. Jangan-
kan optimal, bahkan saya
merasa perda ini belum
disinggung-singgung sama
sekali,” ucapnya,

Jika pada awal-awal
Perda AKB ditetapkan,
ada razia-razia atau penin-
dakan yang dijalankan, ia
menilai itu belumlah apa-

apa. Hal karena Perda

AKB bukan hanya tentang
penindakan, namun juga

~ Lebih jauh, ia berpan-
dangan bahwa guberriur

- mesti kembali mengambil

alih komando pencegahan

dan pengendalian Covid-

o}
berkelunyumn melalui pen-
dekatan hukum secara
komprehensif. Dengan
kata lain, bukan hanya
dengan penimlﬂknn dan
pclumg‘m

Ia juga menilai, sangat
penting mchquxm sdumh
komponen terkait dalam
setiap operasi guna mene-
kan penyebaran dan pe-
ngendalian Covid-19. Oleh

tidak boleh seten;

harus dilaksanakan pen-
dekatan-pendekatan pre-
veatif di tengah masya
rakat secara intens, da

Tlm Satgas harus di-
aktifkan kembali, pen-
dekatan perventif dilaksa-
nakan. Dari awal Perda
AKB ditetapkan, itu sudah
harus diterapkan. Tidak
boleh perda ini sebagai
simbol saja. Covid-
gi ingat sama Perda AICB,
kasus Covid-19 rendah lup”t
perda. Tak boleh sepertiin,”
katanya. (h/len)




